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Abstrak

Fenomena krisis eksistensi diri seseorang menjadi semakin kompleks pada era modern.
Siapa pun berhak memperjuangkan eksistensi dirinya, termasuk seorang penyanyi.
Tujuan penelitian ini untuk mencari eksistensi aloum lagu Untuk Dunia, Cinta, dan
Kotornya karya Nadin Amizah. Untuk memperdalam makna eksistensi, peneliti
menggunakan teori eksistensialisme Soren Kierkegaard. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan oleh peneliti berupa lirik lagu
pada album. Teknik pengumpulan data dengan cara studi dokumen dengan menelaah
lirik-lirik lagu untuk mengidentifikasi eksistensi estetis, etis, dan religius. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Nadin menggambarkan ketiga tahap eksistensi pada
album lagu Untuk Dunia, Cinta, dan Kotornya. Pada tahap estetis, terdapat sikap penuh
kebebasan tanpa memerdulikan moral. Kemudian, memasuki fase kedewasaan
emosional sesuai dengan tanggung jawab pada tahap etis. Lalu, disempurnakan pada
tahap religius, yaitu berserah pada Tuhan.

Kata kunci: album lagu, eksistensi, lirik lagu, Nadin Amizah

Abstract

The phenomenon of a person's existential crisis is becoming increasingly complex in the
modern era. Anyone has the right to-fight.for their existence, including a singer. The
purpose of this research is to find the existence of the song album For the World, Love,
and Dirty by Nadin Amizah. To deepen the meaning of existence, the researcher uses
Soren Kierkegaard's theory of existentialism. This study uses a qualitative descriptive
method. The data source used by the researcher is in the form of song lyrics on the album.
The data collection technique is by studying documents by studying song lyrics to identify
aesthetic, ethical, and religious existence. The results of this study show that Nadin
describes the three stages of existence in the album of the song Untuk Dunia, Love, and
Dirtynya. On an aesthetic level, there is an attitude of freedom without regard for morals.
Then, enter the phase of emotional maturity in accordance with responsibility at the
ethical stage. Then, it is perfected at the religious stage, that is, surrender to God.

Keywords: song album, existence, song lyrics, Nadin Amizah
PENDAHULUAN diri memiliki banyak bentuk, sederhananya

Setiap orang berhak meng-ekspresikan  mulai dari mengungkapkan perasaan senang,
emosi yang ada di dalam diri. Mengekspresikan ~ sedih, marah, bahagia, dan sebagainya (Hanana,
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2022). Adanya kesempatan untuk
mengekspresikan pengalaman pribadi menjadi
bentuk eksistensi diri. Eksistensi merupakan
suatu proses yang dinamis, menjadi, atau
mengada. Eksistensi bersifat lentur dan terus
mengalami perkembangan atau kemunduran
yang bergantung pada kemampuan untuk
mengekspresikan potensi (Gunawan, 2021).
Manusia memiliki anugrah paling indah, yaitu
mengenali potensi yang ada di dalam dirinya
(Armedian, 2019). Namun, munculnya faktor
tekanan di setiap harinya, kegagalan dalam hal
tertentu, merasa mempunyai salah terhadap
sesuatu, menderita penyakit parah, dikucilkan
masyarakat, dan ditinggalkan orang tersayang
menjadi di era modern menjadi penyebab
munculnya krisis eksistensi (Zannah et al.,
2022).

Siapa pun berhak mengubah eksistensinya
sendiri untuk menjadi lebih baik, termasuk
penyanyi. Seorang penyanyi akan fokus pada
kesenangan, ketenaran, dan apresiasi publik.
Eksistensi  sebagai  pengakuan terhadap
keberadaan orang lain yang dianggap menarik,
memiliki prestasi atau keunikan tersendiri
(Jacqueline, 2019). Eksistensi diri akan
terbentuk jika adanya kesadaran bahwa dirinya
ada. Bagi seorang penyanyi, eksistensi begitu
penting karena ketika mendapatkan
eksistensinya di hadapan publik, penyanyi
merasa diakui dalam suatu bagian masyarakat di
lingkungannya (Wibisono, 2020). Dengan
begitu, penyanyi akan mendapatkan tempat
yang lama dalam industri musik. Selain
mendapatkan kesenangan dan pe-ngakuan,
seorang penyanyi perlu mempertimbangkan
tanggung jawabnya terhadap penggemar dan
pesan yang disampaikan dalam lagu-lagunya:

Persaingan terhadap eksistensi para penyanyi
muncul karena industri musik yang terus
berkembang. Selain karya yang baik, juga
dibutuhkan keunikan yang berbeda dengan
penyanyi lain (Fitriyani, 2019). Salah satu
penyanyi sekaligus musisi di Indonesia yang
juga melakukan eksistensinya adalah Nadin

Amizah. Nadin mencoba  mewujudkan
eksistensi dalam karya-karyanya.
Acara pencarian bakat Sosial Media

Sensation pada tahun 2016 menjadi awal mula
karier Nadin (Irbah, 2024). Keunikan Nadin
sebagai musikus, yaitu mampu menciptakan
sendiri semua lirik lagunya (Monica, 2024).
Permainan kata dalam lirik lagu menjadi ciri
khas Nadin (Dwi, 2024). Lirik yang ditulis

dalam lagu-lagu Nadin seolah memberikan
ruang bagi pendengar untuk meresapi dan
merenungi apa yang mereka rasakan. Hal ini
seperti tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai terapi. Lagu yang sering diburu oleh
pendengar ialah lagu yang memiliki sisi
emosional mewakili dari perasaan pendengar
(Amrullah & Shadigin, 2024).

Nadin merilis empat lagu, yaitu Rumpang
pada 2018, Sorai, Star, dan Seperti Tulang pada
2019 di Labelnya, yaitu Sorai (Nurjanah, 2024).
Gadis yang lahir di Bandung, Jawa Barat, pada
28 Mei 2000 ini mendapatkan penghargaan
AMI Award 2017 untuk Karya Produksi
Dance/Dance  Elektronic.  Nadin  juga
berkesempatan menyanyikan lagu Kala Sang
Surya Tenggelam yang menjadi soundtrack
utama serial Gadis Kretek. Serial netflix tersebut
berhasil meraih 1,6 juta penonton dalam satu
pekan saja (Yasmin, 2024).

Berdasarkan akun Spotify Nadin, pendengar
lagu-lagunya berjumlah 9.440.689 (Amizah,
2024). Pada acara Anugerah Musik Indonesia
(AMI) Awards 2024, Nadin memborong
beberapa kategori. Nadin meraih penghargaan
untuk kategori album pop terbaik, artis solo
wanita pop terbaik, artis solo alternatif terbaik,
karya produksi folk/country/balada terbaik,
album pop tebaik, penata musik pop terbaik
(Zuhria, 2024). Karya-karya Nadin yang sangat
indah dan memiliki banyak pendengar
menjadikan  dirinya memperoleh  banyak
penghargaan pada kategori AMI Awards 2024.

Pada penghujung 2024 di bulan Oktober,
Nadin juga telah menuntaskan Showcase Malam
Mendengar, yang digelar di Lapangan Basket-
GOR Soemantri (Alpito, 2024). Nadin mampu
membawa_ suasana magis dan hangat saat
bernyanyi diiringi orkestra. Sebagai musikus,
Nadin tidak hanya bernyanyi, tetapi juga
menunjukkan kualitasnya dalam menciptakan
sebuah lirik lagu.

Nadin menciptakan album tidak hanya
sebatas kumpulan lagu. Namun, Nadin
menjadikan sebagai medium refleksi yang
mengeksplorasi tema mendalam. Tema-tema
yang Nadin bawakan tidak secara gamblang di-
ceritakan. Menariknya, Nadin meng-gunakan
albumnya sebagai bentuk mengabadikan kisah
hidupnya. Hal yang membuat album ini berbeda
dari album yang lain adalah sebuah karya utuh
dan terpadu. Setiap lagu memiliki keterkaitan
tema, isi, hingga alur (Saputra & Endraswara,
2022). Nadin Amizah membuat alur cerita di
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album Untuk Dunia, Cinta, dan Kotornya
seperti layaknya menulis buku, setiap babnya
berhubungan hingga mencapai akhir cerita.

Album Untuk Dunia, Cinta, dan Kotornya
karya Nadin Amizah mampu menarik perhatian
anak-anak muda. Bahkan, lagu berjudul Rayuan
Perempuan Gila menjadi salah satu nomine
pada acara AMI Awards 2023 (Awards, 2023).
Album ini bercerita tentang tiga fase kehidupan.
Berda-sarkan  siniar di  kanal YouTube
(Oppal_ID, 2023), Nadin mengatakan bahwa
fase pertama di album ini diwakilkan dengan
lagu “Rayuan Perempuan Gila”. Lalu, di fase
kedua, diwakilkan oleh lagu “Semua Aku
Dirayakan”. Fase yang terakhir ini diwakilkan
lagu “Tawa”.

Permasalahan utama dalam penelitian ini
adalah mencari eksistensi pada album lagu
Nadin, terutama dalam konteks kompleksitas
emosi dan identitas diri pada masa dewasa awal.
Masa dewasa awal adalah masa perkembangan
manusia dari remaja menuju dewasa, dengan
rentang umur enam belas tahun hingga empat
puluh tahun (Dwilianto et al., 2024). Penelitian
ini berupaya mengidentifikasi dan menafsirkan
bagaimana Nadin menuliskan lirik lagu dalam
mengo-munikasikan perjuangan eksistensial
dan upaya pencarian makna yang terkait dengan
pengalaman personal. Pemaknaan terhadap
tahapan eksistensi diri ini penting untuk
diungkap mengingat pengaruh lagu dalam
aloum Untuk Dunia, Cinta, dan Kotornya
terhadap pendengarnya, Yyang sering Kkali
mengalami proses serupa dalam perkembangan
identitas diri.

Album tersebut dipilih sebagai objek kajian
dalam penelitian ini karena terdapat urutan fase
pada album lagu sehingga relevan ‘untuk
dianalisis  tahapan  eksistensinya. ;. Tema
ekstensial menggali pengalaman manusia dalam
mencari makna, menghadapi pilihan, dan
berurusan dengan kenyataan hidup (Zebua et al.,
2024).  Proses pembuatan lagu  pun
membutuhkan  pemahaman yang sangat
mendalam, sehingga pencipta lagu berusaha
menuangkan semua yang ada di benaknya, yang
biasanya berupa pengalaman pribadi pengarang
di masa lampau maupun pengalaman orang lain
(Madeamin & Darmawati, 2018). Lirik album
lagu Nadin Amizah menggunakan tema yang
sering dihadapi oleh individu dewasa awal saat
memahami realitas dunia yang kompleks dalam
memahami dan menavigasi identitas mereka di
tengah tekanan lingkungan (Sari, 2024).

Untuk menyelesaikan per-masalahan dalam
penelitian ini, digunakan teori eksistensialisme
Soren Kierkegaard. Soren Kierkegaard adalah
salah satu tokoh yang mendorong teori
eksistensialisme, menyatakan bahwa kebenaran
ada dalam eksistensi individu daripada dalam
sistem yang umum (Nur, 2019). Soren
Kierkegaard merupakan seorang filsuf Denmark
yang  sering  disebut sebagai  bapak
eksistensialisme. Melalui karyanya seperti
Either/Or, Fear and Trembling, dan Sickness
Untho Death, Kierkegaard meme-ngaruhi
generasi pemikir dan filsuf, termasuk tokoh
eksistensialisme seperti Jean-Paul Sartre dan
Martin Heidgger (Hanny, 2001). Kierkegaard
lahir pada 5 Mei 1813 di Kopenhagen, Denmark
dan meninggal pada 1855 dalam usia 42 tahun
(Garff, 2005). Kierkegaard dianggap sebagai
bapak eksistensialisme (Figron, 2023; Insany &
Robandi, 2022). Eksistensi menelaah
keberadaan manusia di dunia (Armawi, 2011).
Eksistensi manusia akan berubah dan berpindah
sesuai dengan tingkat kenyataan. Identitas
manusia pun terus berubah karena selalu
berhadapan dengan berbagai pilihan (Armawi,
2011; Gultom et al., 2019).

Keluarga Kierkegaard sangat religius, dan
ayahnya, Michael Pedersen Kierkegaard,
sanagat memengaruhinya. Adanya lingkungan
yang membentuk kepribadian Kierkegaard
menjadi fondasi refleksi filosofis Kierkegaard
tentang pengorbanan dan iman. Kier-kegaard
menolak generalisasi abstrak dalam filsafat
hegelian yang dominan pada masanya.
Kierkegaard mene-mukan bahwa pengalaman
individu, pilihan pribadi, dan hubungan dengan
Tuhan adalah inti dari keberadaan manusia. Ini
dikenal sebagai eksistensi manusia.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia,
Eksistensi merupakan ke-putusan yang diambil
oleh seseorang tanpa memerhatikan apa yang
benar atau salah (Kemendikbud, 2023). Manusia
berupaya untuk memperjuangkan hidup mereka
dengan membuat keputusan individu tentang
apa yang akan mereka lakukan (Evayani, 2024).
Eksistensi merupakan sesuatu yang dibentuk
dan diperjuangan secara berkepanjangan dalam
menjadikan karakter dan pribadi yang terhormat
(Putri, 2024). Adanya keadaan nyata yang
terjadi pada ruang dan waktu mengartikan
bahwa ke-hidupan penuh deangan kesadaran
dan tanggung jawab, serta perubahan diri
(Satria, 2024). Sedangkan menurut Soren
Kierkegaard, Eksistensi merupakan tahapan
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subjektif untuk mengenali dan menyadari diri
sendiri sebagai kebebasan (Pugliese, 2023).
Terdiri dari norma-norma estetika sebelumnya
dan nilai-nilai etika yang dikombinasikan
hingga menemukan tujuan akhir pada tahap
religius.

Kierkegaard membagi eksistensi dalam tiga
tahap, yaitu 1) tahap kesadaran jati diri atau
eksistensi estetis, 2) tahap kebangkitan spiritual
atau eksistensi etis, dan tahap pemenuhan
spiritual atau eksistensi religius (Gultom et al.,
2019, 2020; Onwuatuegwu & Ebelendu, 2020;
Stowikowski, 2024). Dalam perjalanannya,
manusia memulai kehidupan sebagai anak-anak
dalam tahap estetis dan berkembang ke tahap
etis dan akhirnya ke tahap agama atau religius
(Evans, 2012). Pendekatan estetis, etis, dan
agama terhadap kehidupan dikaji karya
Kierkegaard dalam Either/Or (Carlsson, 2021).
Etika dan agama berdiri bersama sebagai
kontras terhadap estetis (Kierkegaard, 2023).

Pada tahap eksistensi estetis, orang mengejar
kenikmatan inderawi. Kenikmatan ini dihayati
sebagai tujuan hidup. Namun, orang yang hanya
mengejar kesenangan, akan merasa bosan,
kecewa, dan hampa. Orang yang berada pada
tahap ini baru memikirkan masalah biologis dan
kondisi sosialnya (Figron, 2023; Gultom et al.,
2019; Onwuatuegwu & Ebelendu, 2020;
Stowikowski, 2024). Pada tahap ini manusia
seperti tidak berjiwa. Perilakunya sekadar
mengikuti perilaku kelompok masyarakat
(Insany & Robandi, 2022). Karena itu,
Kierkegaard mencontohkan bahwa —musik
merupakan media untuk mengekspresikan
sensualitas (Evans, 2012).

Pada tahap eksistensi etis, orang dihadapkan
pada pilihan dan tanggung jawab. Sudah'ada
kesadaran tentang konsep baik dan buruk
(Figron, 2023; Insany & Robandi, 2022). Sikap
manusia sudah mengarah pada segi kehidupan
batiniah (Onwuatuegwu & Ebelendu, 2020).
Manusia sudah mengenal makna kesalahan dan
berupaya memperbaiki diri sesuai dengan nilai
dan norma di masyarakat. Perbedaan eksistensi
estetis dengan etis direpresentasikan melalui
penjajaran antara rayuan dan pernikahan
(Carlsson, 2021).

Pada tahap eksistensi religius, manusia mulai
memikirkan hubungan pribadi dan
pertanggungjawaban kepada Tuhan
(Kierkegaard, 1983). Manusia tampil dengan
jati diri, sebagai individu yang akan menghadap
Tuhan (Figron, 2023). Eksistensi religius

menimbulkan perilaku hakiki dalam
menghadapi keputusan Allah (Onwuatuegwu &
Ebelendu, 2020). Tahap religius mencakup dua
langkah, yaitu 1) pasrah tanpa batas, 2)
hubungan yang abadi dan mutlak kepada Tuhan
(Gultom et al., 2020; Kierkegaard, 1983). Oleh
karena itu, manusia memerlukan pengampunan
dari Tuhan (Insany & Robandi, 2022). Ranah
religius  merupakan  tempat terjadinya
komunikasi estetika dan etika (Conway, 2015).

Tidak berani mengambil keputusan penting
dalam hidup, artinya tidak bereksistensi dalam
arti tiga tahap eksistensi, yaitu estetis, etis, dan
religius (Kusuma et al., 2023). Keberadaan
manusia adalah yang paling penting. Jika
seseorang menunjukkan tahapan bersifat
religius itu artinya sudah bisa dikatakan sebagai
manusia yang bereksistensi. Pengalaman dan
gagasan-gagasan manusia dapat membentuk
suatu eksistensi diri.

Penelitian oleh (Nursabit, 2024) telah
menjelaskan terkait pemahaman kebebasan
bereksistensi pada film, tetapi belum membahas
aspek tahapan estetis, etis, dan religius seperti
yang dirumuskan oleh Kierkegaard. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
dengan mengeksplorasi lebih mendalam terkait
tahapan eksistensi pada album lagu berdasarkan
kerangka pemikiran  Kierkegaard.  Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
baru terkait eksistensi yang mencerminkan
pergulatan identitas pada dewasa awal.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
deskriptif ~ kualitatif. =~ Metode  kualitatif
merupakan pendekatan untuk memahami

kejadian sosial dari sudut pandang objek atau
partisipan ;. (Nartin et al.,, 2024). Penelitian
kualitatif ~ dapat mengungkapkan  makna
tersembunyi dengan melakukan interpretasi dari
apa Yyang dilihat, didengar, dan dipahami
(Apriyani & Nalurita, 2023). Sumber dapat
penelitian ini adalah album lagu Untuk Dunia,
Cinta, dan Kotornya karya Nadin Amizah. Data
penelitian ini berupa lirik lagu yang ada di
album. Oleh karena itu, metode deskriptif
kualitatif dipilin karena untuk menafsirkan
peristiwa di lingkungan sosial.

Kajian dengan analisis isi lirik lagu
dilakukan untuk menarik simpulan melalui
usaha mengidentifikasi karak-teristik khusus
dalam sebuah teks secara objektif dan sistematis
(Minto, 2024). Dalam konteks ini, lirik lagu
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dalam album Untuk Dunia, Cinta, dan Kotornya Judul Lagu IEirik Kode
. .. . agu
dianalisis  untuk  mencari tahapan yang di Akhir “Perlahan akan | DAPITET/OL
merepresentasikan eksistensi album lagu Nadin. Perang kuajarkan cara.
Data dikumpulkan melalui studi dokumen Menanam, me-nuai baik-
C e e buruk di dunia.”
dengan menelaah lirik-lirik lagu dalam album “Perlahan relah | DAPITETI02
secara menyeluruh. kuajarkan cara.
Menerima rasa baik-
buruk yang kupunya”
HASIL DAN PEMBAHASAN “Rasanya baha-gia | DAP/TET/03
Eksistensialisme menurut So-ren Kierkegaard sepenuhnya sampai
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap estetis, kumerasa lega, kau
. .. . . merasa lega. Kau sampai
etis, dan religius. Berikut ini merupakan data di sana.”
yang diperoleh. Tapi Diteri- ”.Sl'ellmah bejana yang TD/TET/01
ma selalu me-nungguku
A Lo Tabel 1 A meng-isinya pge%\uh.
Eksistensialisme pada Tahap Estetis Entah dengan air entah
Judul Lagu Lirik Kode dengan ta-ngis.
Lagu Terkadang cairan yang
Jangan Ditelan | “Bukan untuk di-sayang. JD/TES/01 ter-lanjur basi. Ba-nyak
Bukan untuk dicinta. Bu- waktu  ra-cun  tapi
kan untuk masa depan. diterima.
Ditinggal di masa lalu. Siapa pun aku kau
Kaki tangan terbeleng- tangan yang terbuka.”
gu. Hanya pandai
menjengkelkan.’
“Aku dan pahitku dan | IDITESI02 ) - Tabel3 o
kotorku. Per-setan siapa Eksistensialisme pada Tahap Religius
aku.” Judul Lagu Lirik Kode
Bunga Tidur “Bunga  tidur ~ apa | BTR/TES/01 Lagu
kabarmu  pagi ini Ah “4h ...  baiknya AITER/01
sayang?” Tuhan. Tak ada doa
“Lama  percaya kau | BTR/TES/02 yang ter-lewatkan.
penghancur seisi dunia. Masih kutitipkan
Apa pun yang engkau pinta lamaku untuk
dekap terbakar dan ber-muara pada san-
mengabu.” daran ingin aku”
“Terpatri dalam kau tak | BTR/TES/03 Ber-payung “Biar kita tinggal di BTN/TER/01
baik tuk diusahakan.” Tuhan angkasa.  Ber-sama
Rayuan Perem- | “Panggil aku perempuan | RPG/TES/01 selama, la-ma, lama,
puan Gila gila. Hantu berkepala. la-manya. Beralas a-
Keji membunuh wan, berpayung
kasihnya.” Tuhan vyang baik.
Rayuan Perem- | “Penuh ganggu di dalam | RPG/TES/02 Hendak jauh-de-kat,
puan Gila Jiwanya” tetapi selalu lebur.”
Tawa “Aku langit dan T/TES/01 “Biar kita jadi doa BTN/TER/02
hujannya. Angin ribut yang nyata. Bermuara
dan pe-tirnya. Besar kuat pada lapang yang in-
mematikan.” dah. Tahu tujuan,
hilang pun tetap
kembali. Hendak
. . Tabel 2 . jauh-dekat tetapi
Eksistensialisme pada Tahap Etis selalu lebur”
Judul Lagu Lirik Kod Tawa “Tertawalah ter- T/TER/O1
Lagu ode tawa. Peluk se-mua
Ah “4h ... akhirnya cinta AITET/01 doa. Ter-tawalah
yang tak menguras air semoga semesta.
ma-ta.” Mende-ngar kita.
“Masa depan mu-ngil AJTET/02 Belajar menelan apa
atau mewah. Selama pun aman yang ada’’
dengan-mu kujalani pe- Nadin Ami- “Sepertinya  kui-ngin NA/TER/01
nuh sumringah.” zah terus men-coba.
Semua Aku “Semua aku dirayakan, | SAD/TET/01 Kemarin m-alam
Diraya-kan hm-hmm. Hatiku seberat akhirnya ta-ngisnya
dunia. Semua bentuknya reda”
kaurayakan.”
Kekal “Diperjumakan  dengan K/TET/01 Keterangan:
akhir dan berdampingan. .
Kita akan usai dan 1. JD : Jangan Ditelan
menyambut garis 2. BTR :Bunga Tidur
selesal 3. RPG :Rayuan Perempuan Gila
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4. T : Tawa

5 A : Ah

6. SAD :Semua Aku Dirayakan
7. K : Kekal

8. DAP :di Akhir Perang
9. TD : Tapi Diterima
10. BTN : Berpayung Tuhan
11. NA : Nadin Amizah
12. TES : Tahap Estetis

13. TET : Tahap Etis

14. TER : Tahap Religius

Eksistensialisme pada Tahap Estetis

Kutipan lirik “Bukan untuk di-sayang.
Bukan untuk dicinta. Bukan untuk masa depan.
Ditinggal di masa lalu. Kaki tangan
terbelenggu. Hanya pandai menjengkelkan.”
pada data JD/TES/01 menunjukkan tahap estetis
karena memiliki arti penolakan terhadap cinta
orang lain. Nadin menggambarkan pengalaman
batin dan emosionalnya tanpa ingin terikat
hubungan dengan orang lain. Nadin
beranggapan bahwa dirinya sebagai orang yang
selalu memperburuk keadaan. Keburukan itulah
yang membuat Nadin merasa tidak pantas untuk
hal baik di masa depan. Nadin secara sadar
menganggap bahwa dirinya suatu hal buruk.
Pilihan itu diputuskan dengan hasrat kebebasan
tanpa memikirkan nilai moral dan tanggung
jawab. Setiap orang memiliki kesadaran akan
kebebasan mereka bahwa tidak dapat
dipengaruhi oleh orang lain atau unsur eksternal
apa pun (Nasrudin et al., 2024).

Tahap estetis juga ditemukan pada ungkapan
“Aku dan pahitku dan kotorku. Persetan siapa
aku.” memiliki arti pemberontakan terhadap
identitas yang dibuat oleh orang lain. Sikap
Nadin pada kode JD/TES02 adalah bentuk'dari
radikal untuk tidak peduli identitas yang, diberi
oleh masyarakat. Kode JD/TES/02
mencerminkan eksis-tensi estetis sebagai fase
kehidupan yang mengejar pengalaman hidup
dan kepuasan tanpa keterikatan terhadap konsep
diri. Kierkegaard meng-gambarkan tahap ini
sebagai salah satu yang rapuh dan sementara,
tanpa memerdulikan pengaruh yang diterima
orang lain. Manusia dapat memilih cara seperti
apa ia akan hidup (Nasrudin et al., 2024).

Bentuk eksistensi estetis di-perkuat dengan
kutipan “Bunga tidur apa kabarmu pagi ini
sayang?”. Kode BT/TES/01 menggambarkan
kehi-dupan tidak nyata, seperti mimpi indah
yang akan lenyap saat pagi datang. Nadin
merasa nyaman pada kehidupan yang semu

karena ingin tetap berada dalam kenyamanan,
menghindari konfrontasi dengan kenyataan
yang lebih berisiko. Kierkegaard meng-
gambarkan tahap estetis sebagai kesenangan dan

pengalaman estetis menjadi fokus utama
kehidupan dan cara untuk menghindari
ketegangan eksistensial yang lebih serius.

Dengan demikian, jelas bahwa eksistensialisme
menganggap seseorang sebagai individu asli
yang memiliki kebebasan untuk memilih apa
yang mereka lakukan di masa depan (Nasrudin
et al., 2024).

Kode BT/TES/02 yang berbunyi “Lama
percaya kau penghancur seisi dunia. Apa pun
yvang engkau dekap terbakar dan mengabu.”
menjadi bukti adanya lemahnya eksistensi diri.
Nadin seolah tidak peduli sehingga merasa bisa
menghancurkan orang di lingkungan sekitarnya
tanpa memerdulikan adanya moral. Nadin
kehilangan tujuan, kosong, dan kehilangan
autentisitas akan dirinya. Akibatnya, seserorang
akan merasakan perasaan asing, bahkan
terhadap dirinya sendiri (Daniel & Hasibuan,
2024). Hal ini semakin diperkuat dengan
kutipan lirik “Terpatri dalam kau tak baik tuk
diusahakan.” pada kode BT/TES/03. Nadin
merasa dirinya memang tidak baik diusahakan
dalam hal apa pun dari orang lain.

Adanya keburukan itu menjadi bagian dari
hidup, Nadin merasa tidak pantas. Nadin
merendahkan  dirinya  dengan  sebutan
“perempuan gila” pada kode RPG/TES/0L.
Identitas yang rapuh ini membawa beban
kecemasan. Nadin merasa bahwa dirinya tidak
pantas dicinta, mencerminkan ek-sistensial
bahwa dirinya tidak layak bagi orang lain. Nadin
mengungkapkan “Penuh ganggu di dalam
Jjiwanya” pada kode RPG/TES/02 membuatnya
semakin. meyakini bahwa ada sesuatu yang
buruk telah bersarang di dalam diri Nadin.
Keburukan di dalam dirinya digambarkan
seolah sesuatu yang berbahaya seperti kutipan
pada kode T/TES/01 yang berbunyi “Aku langit
dan hujannya. Angin ribut dan petirnya. Besar
kuat mematikan.” Keburukan itu terus dipupuk
tanpa memedulikan tanggung jawab dan etika.

Dengan demikian, pada tahap estetis
pengalaman hidup Nadin dilihat sebagai
kebebasan dan permainan daripada kewajiban
serius. Ini sesuai dengan filosofi Kierkegaard,
yang melihat eksistensi estetis sebagai tahap
pencarian  kesenangan, kebebasan, dan
penolakan terhadap ketetapan moral yang baru
diperhatikan di tahap eksistensi etis dan religius.
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Eksistensialisme pada Tahap Etis

Kode A/TET/01 menun-jukkan kutipan “A4x
... akhirnya cinta yang tak menguras air mata.”
Memiliki arti kedewasaan emosional dalam
suatu hubungan. Cinta dianggap bukan sebagai
pengalaman yang menyakitkan, melainkan
sebagai ikatan menenangkan dan
membahagiakan. Terdapat fase kedewaasan
yang selaras dengan pandangan eksistensial etis.
Cinta tidak lagi menjadi sebuah hasrat, tetapi
dijalani dengan tanggung jawab. Hubungan
yang baik juga terbentuk karena adanya
komunikasi yang baik pula. Lalu, sikap etis
terbentuk secara adil karena berasal dari
komunikasi dan hubungan antarindividu
(Kusuma et al., 2023).

Pada tahap eksistensi etis, perhatian manusia
terkonsentrasi pada batinnya, yaitu
eksistensinya dalam kehidupan yang konkret
(Asmaul & Hosna, 2024). Munculnya kesadaran
moral dan tanggung jawab dalam kehidupan
membuat Nadin mulai bisa menerima suatu
hubungan dengan orang lain yang diungkapkan
pada kode A/TET/01 berbunyi “Masa depan
mungil atau mewah. Selama denganmu kujalani
pennuh sumringah.” Fase kedewaasan yang
selaras dengan pandangan eksistensial etis, cinta
tidak lagi menjadi sebuah hasrat. Namun.
dijalani dengan tanggung jawab. Kehidupan
dijalani sesuai dengan moral dan etika sehingga
terbentuk kehidupan yang jujur dan strandart
moral yang objektif (Asmaul & Hosnha, 2024).

Tahap etis ditunjukkan juga pada kode
SAD/TET/01 yang berbunyi “Semua aku
dirayakan, hm-hmm. Hatiku seberat dunia.
Semua  bentuknya  kaurayakan.”  Adanya
kesadaran akan kebijakan moral membuat
Nadin menyadari bahwa hubungan yang id jalin
membawanya pada pernerimaan akan dirinya
sendiri.  Penerimaan tidak datang dari
kesempurnaan, tetapi dari kesediaan untuk
merayakan keutuhan diri termasuk keburukan.
Nadin mem-pertegas akan peneriman dirinya
pada kode K/TET/01 berbunyi “Diperjumakan
dengan akhir dan berdampingan. Kita akan usai
dan menyambut garis selesai.” Pada tahap etis,
seorang tidak hanya mencari kesenangan
semata, tetapi juga nilai-nilai yang bermakna,
seperti  penerimaan  dalam  menghadapi
perubahan. Hal ini berkaitan dengan eksistensi
etis Kierkegard yang menyatakan bahwa
seseorang mengubah gaya hidupnya yang
semula estetis menjadi etis dengan menerima
kebajikan moral (Satria, 2024).

Setelah adanya tahap pene-rimaan, muncul
tahap pengembangan diri. Pada kode
DAP/TET/01 dan DAP/NA/TET/02
mengambarkan belajar menerima kesulitan atau
rasa sakit tanpa menghindarinya, melainkan me-
ngolah menjadi bagian dari pemahaman hidup.

Kutipan “Perlahan akan ku-ajarkan cara.
Menanam, menuai baik-buruk di dunia”
sekaligus “Perlahan telah kuajarkan cara.

Menerima rasa baik-buruk yang kupunya”
menyatakan pengembangan diri melalui pem-
belajaran dan penerimaan terhadap
kompleksitas hidup, yang meliputi as-pek
positif dan negatif. Pada tahap ini tidak hanya
menerima konsekuensi, tetapi juga mengambil
bagian dalam pengembangan tujuan karakter
yang lebih dalam. Tahap ini merupakan tahap
dari  etika, seorang  berjuang  untuk
meningkatkan dirinya sendiri melalui tanggung
jawab terhadap moralitas yang dipegang. Saat
penerimaan diri dan pengembangan diri berjalan
beriringan, muncul kelegaan yang membuat
hidup akan lebih bermakna. Nadin mempertegas
pada kode DAP/TET/03 vyang berbunyi
“Rasanya  bahagia  sepenuhnya  sampai
kumerasa lega, kau merasa lega. Kau sampai di
sana.”

Pada akhirnya, tahap etis akan terbentuk
sempurna pada diri Nadin. Pada kode
TD/TET/01 berbunyi  “Sebuah bejana yang
selalu me-nungguku mengisinya penuh. Entah
dengan air entah dengan tangis. Terkadang
cairan yang terlanjur basi. Banyak waktu racun
tapi diterima. Siapa pun aku kau tangan yang
terbuka.” Emosional dan etis dalam hubungan
antarmanusia sudah terbentuk. Terdapat suatu
kapasitas untuk  menampung  berbagai
pengalaman positif maupun negatif,
mengisyaratkan bahwa dalam suatu hubungan
ada harapan untuk saling mengisi satu sama lain.
Dalam konteks eksistensi etis, kode TD/TET/01
menunjukkan adanya komitmen untuk saling
memahami dan mendukung. Hal ini sejalan
dengan Kierkegaard bahwa etika dalam
hubungan  melibatkan ~ pengakuan  atas
kekurangan diri dan orang lain, serta usaha
untuk  tumbuh dan  memperbaiki  diri.
Pengalaman yag dialami oleh setiap individu
akan  memungkinkan  untuk  mengambil
tanggung jawab supaya bisa memaknai dan
menciptakan  eksistensi  mereka  sendiri
(Barimbing et al., 2024).

Hal ini membuktikan tahap eksistensi etis
pada album Untuk Dunia, Cinta, dan Kotornya
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dapat ditandai dengan adanya kedewasaan
emosional, seperti tanggung jawab, kesadaran
akan kebijakan moral, penerimaan dalam
menghadapi perubahan, pengembangan diri,
hingga muncul kelegaan yang membuat hidup
akan lebih bermakna.

Eksistensialisme pada Tahap Religius
Kutipan “Ah ... baiknya Tuhan. Tak ada doa
yang terlewatkan. Masih kutitipkan pinta
lamaku untuk ber-muara pada sandaran ingin
aku” pada kode A/TER/OL menunjukkan
peralihan tahap etis menuju tahap religius.
Nadin telah berada di fase mempercayai Tuhan
untuk memegang kendali hidupnya. Doa yang
dipanjatkan seolah didengar oleh Tuhan
sehingga Nadin merasa tidak ada doa yang

terlewatkan. Nadin mengejar ketenangan
dengan mempercayai Tuhan. Ketenangan
spriritual juga dapat dilihat pada kode

BTN/TER/01 yang menunjukkan kutipan ““Biar
kita tinggal di angkasa. Bersama selama, la-ma,
lama, lamanya. Beralas awan, berpayung
Tuhan yang baik. Hendak jauh-dekat, tetapi
selalu lebur.” Sikap penyerahan total dan
pengakuan akan kehadiran Tuhan yang
menciptakan rasa aman, serta kepercayaan pada
kuasa ilahi. Awan dan angkasa adalah makna
dari kedamaian spiritual yang luas, menandakan
kebebasan dari ke-terbatasan manusia dan
keabadian yang dicapai dalam kedekatan pada
Tuhan Adanya kedamaian abadi, melampaui
keterbatasan duniawi dan menyentuh konsep
keabadian yang dicapai dengan bergantung pada
Tuhan. Perilaku religius berkaitan dengan
spiritualitas dan upaya manusia untuk
mendekatkan diri dengan Tuhan Yang Masa Esa
(Kusuma et al., 2023).

Nadin juga menuangkan eksistensi dirinya
pada kode BTN/TER/02 dengan kutipan “Biar
kita jadi doa yang nyata. Bermuara pada lapang
yang indah. Tahu tujuan, hilang pun tetap
kembali. Hendak jauh-dekat tetapi selalu lebur”
Nadin percaya bahwa pencapaian kedamaian
dan tujuan akhir, yaitu dengan keyakinan. Tahap
ini berada di tahap religius karena Nadin
menyadari bahwa makna terdalam hidupnya
hanya dapat dicapai dengan mengarahkan diri
pada Tuhan dan mengakui hubungannya dengan
Tuhan sebagai sumber ketenangan. Kode
BTN/TER/02 menggam-barkan bahwa
kehidupan Nadin yang didedikasikan kepada
Tuhan. Doa bukan hanya sekadar ritual, tetapi
melibatkan sepenuh hati. Adanya kedamaian

menjadi gambaran dari suatu kondisi yang tanpa
batas. Semua kecemasan duniawi terserap
dalam keberadaan ilahi. Selain itu, kode
BTN/TER/02 juga mencerminkan keyakinan
bahwa adanya kesalahan di masa lalu, selalu ada
jalan untuk kembali bersatu dengan dengan
Tuhan. Persatuan yang melampaui sekat
duniawi antara Tuhan dan manusia menjadi
suatu kebersatuan yang terus menguat dalam
iman yang teguh. Hal ini akan semakin
menguatkan tahap religius pada Tuhan.

Eksistensi tahap religius juga dapat dilihat
dalam kutipan “Tertawalah tertawa. Peluk
semua doa. Tertawalah semoga semesta.
Mendengar kita. Belajar menelan apa pun aman
yang ada” pada kode T/TER/01. Kedekatan dan
penerimaan doa sebagai bagian dari hubungan
yang intens dengan Tuhan sudah Nadin rasakan.
Tahap religius ini adalah bentuk dari
keterbatasan manusia dan mengandalkan Tuhan
dalam segala hal. Lalu, menerima segala sesuatu
yang baik dan buruk sebagai bagian dari
kehendak Tuhan, termasuk penyerahan pada
ketidakpastian hidup sambil percaya bahwa
keberadaan Tuhan itu ada. Tahap pada kode
T/TER/02 sejalan dengan tahap eksistensi
religius dalam pandangan Kierkegaard.

Tahap berserah pada Tuhan diperkuat lagi
oleh Nadin pada kutipan “Sepertinya kuingin
terus mencoba. Kemarin malam akhirnya
tangisnya reda” sebagai kode NA/TER/OL.
perjalanan spiritual yang penuh ke-ikhlasan.
Berserah diri dalam konteks eksistensi religius

menunjukkan  pe-nerimaan  penuh  akan
keterbatasan diri dan kebutuhan untuk
bergantung pada Tuhan. Saat seorang

bergantung se-penuhnya pada iman, mereka me-
nemukan kedamaian yang tidak dapat dijelaskan
oleh-logika manusia.

Berdasarkan analisis album Untuk Dunia, Cinta,
dan Kotornya menunjukkan tahapan
eksistensialisme religius, seperti ketenangan
spiritual, kepercayaan, keyakinan, dan berserah
pada Tuhan. Ketidakmampuan untuk menerima
diri sendiri, adanya keraguan moral, lemahnya
tanggung  jawab, penderitaan, hingga
keputusasaan yang dialami oleh seseorang pada
akhirnya akan menjadi lompatan-lompatan
keyakinan hingga sampai di tahap religius
(Wicks, 2020).
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PENUTUP
Simpulan

Bedasarkan analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan, hasil yang ditemukan adalah
Nadin menunjukkan eksistensi pada tahap
estetis, etis, dan religius. Pada tahap estetis,
Nadin menunjukkan sikap penuh kebebasan
tanpa memerdulikan moral dan tanggung jawab
untuk mencari kesenangan. Pada tahap etis,
Nadin mulai sadar akan kedewasaan emosional
pada pengalaman hidup melalui tanda
komitmen, tanggung jawab, kesadaran akan
kebijakan moral, penerimaan dalam
menghadapi perubahan, pengembangan diri,
dan kelegaan dalam menerima kehidupan.
Refleksi moral atas tindakan membuat Nadin
bisa membedakan mana yang baik dan buruk.
Terakhir, Nadin mulai menunjukkan tahap
menerima baik dan buruk kehidupan dengan
keyakinan terhadap Tuhan. Kedamaian dapat
dirasakan Nadin ketika ia berserah pada Tuhan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kerangka
pemikiran  Soren Kierkegaard, Nadin
menggambarkan ketiga tahap eksistensi manusia
mencerminkan perjalanan kompleks secara
sempurna pada album lagu Untuk Dunia, Cinta,
dan Kotornya. Secara keseluruhan, Nadin
menunjukkan evolusi eksistensial dari tahap
estetis menuju tahap religius di dalam album
lagu Untuk Dunia, Cinta, dan Kotornya.
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